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HIV/AIDS adalah masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan perhatianyang sangat serius. Hal ini
terlihat dari jumlah kasus HIV/AIDS yang setiap tahunnya meningkat secara signifikan. Di Cilegon pada
awal tahun 2005 diketahui hanyaterdapat 5 orang penderita, namun hingga tahun 2015 terdapat 460
penderita Kasus HIV 316 orang, dan AIDS 144 orang . Tujuan penelitian untuk mengetahui determinan
status HIV/AIDS di fasilitas kesehatan K ota Cilegon. Populasi penelitian adal ah seluruh pasien yang
mengunjungi klinik IMS di fasilitas kesehatan Cilegon, sedangkan sampel adalah pasien yang
mengunjungiklinik IMS di fasilitas kesehatan Cilegon pada periode penelitian dan bersedia diwawancara.
Desain case control dengan sampel sebanyak 88 responden terdiri dari 44 kasus, dan 44 kontrol.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan melihat medical record di 10 fasilitas kesehatan
Cilegon. Analisis dilakukan untuk melihat hubungan dan faktor yang paling dominan terhadap
statusHIV/AIDS. Variabel dependent adalah status HIV/AIDS, sedangkan yang diduga sebagai determinan
status HIV/AIDS adalah umur, status pernikahan, pekerjaan,pendidikan, riwayat IMS, perilaku seksual,
penggunaan narkotika suntik danakses ke pelayanan kesehatan.

Hasil analisis menunjukkan status pernikahanmemiliki nilai p 0,001. Sedangkan pengguna narkotika suntik
memiliki nilai p0,008 dengan nilai OR 11,733. Pada uji interaksi semua variabel memiliki nilai p>0,05.
Variabel yang berhubungan dengan status HIV/AIDS yaitu status pernikahan dan pengguna narkotika
suntik, sedangkan variabel pendidikan, riwayat IMS, perilaku seksual dan akses ke pelayanan kesehatan
adalah variabel confounding terhadap status HIV/AIDS. Pengguna narkotika suntik memiliki risiko 11 kali
untuk terinfeksi HIV/AIDS. Dinas Kesehatan Cilegon dapat memberikan edukasi bagi penasun untuk tidak
menggunakan jarum suntik secara bersama dan Komisi Penanggulangan AIDS dapat memfasilitasi penasun
dengan menyediakan jarum suntik gratis yang disediakan di fasilitas kesehatan yang ditunjuk.

HIV/AIDS is public health problems that require very serious attention. Thisis visible from cases of HIV
AIDS which increase significantly every years. In Cilegon early 2005 is known only 5 patient, but up to
2015 there are 460 patients HIV are 316 patients, and AIDS are 144 patients . This Study is knowing to
determinant status of HIV AIDS in Cilegon health facilities. Population this study are all the patients who
visiting sexually transmittes infection clinic, while thesampel are patients who visiting sexually transmitted
infection clinik at the study periode and welcome to interviewed.

Desain study case control with 88respondents, consist of 44 cases, and 44 control. Data collection with
interview and saw the medical record in 10 health facilities at Cilegon. Analysisto see the relationship and
dominant factor HIV AIDS status. Dependent variable is status of HIV AIDS, and variables which isto be
expected determinan status of HIV AIDS are age, marital status, work, education, history of sexually
transmitted infections, sexual behavior, injection drug users, and acces to health services.

Theresult is marital status has ap value 0,001. While injection drug users has a p value 0,008 with OR
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11,733. On the interaction test, all of variable have p value 0,05. Variables associated with HIV AIDS are
marital status and injection drug user rsquo s. And injection drug user rsquo s have arisk of 11 time to get
HIV AIDS infected. Suggestion from this study is public health office can be educated for injection drug
users do not use syringes in turn AIDS commission can be facilitate injection drug users to get afree syringe
at a designated health facilities.



